HOLDING COMPANY

Definisi:

“Holding company is a company that usually confines its activities to owning stock in, and supervising management of, other companies.  A holding company usually owns a controlling interest in the companies whose stock it holds.  In order for a corporation to gain the benefits of tax consolidation, including tax free dividends and the ability to share operating losses, the holding must own 80% or more of the voting stock of the corporation.”

(Black’s Law Dictionary, sixth edition, 1990)

Jadi, holding company (perusahaan holding)/parent company/ controlling company merupakan suatu perusahaan yang memiliki atau paling tidak mengawasi kepentingannya yang dominan dalam satu atau lebih perusahaan, yang memberikan hak kepada perusahaan holding untuk menerapkan policynya melalui kekuasaan voting, atau perusahaan yang berada pada posisi mengontrol perusahaan lain dengan dasar kepemilikan saham pada perusahaan lain tersebut. 

Perusahaan holding biasanya sangat erat kaitannya (meskipun tidak selalu terkait) dengan “konglomerasi”, karena grup-grup usaha konglomerat membutuhkan pengendalian seluruh kegiatan usahanya melalui satu “tangan” berupa perusahaan holding tersebut.  

Klasifikasi Grup Perusahaan:

a. 
Grup usaha vertikal;

b. 
Grup usaha horizontal;

c. 
Grup usaha kombinasi.

Keuntungan Perusahaan Holding:

· Kemandirian risiko;

· Hak pengawasan yang lebih besar;

· Pengontrolan yang lebih mudah dan efektif;

· Operasional yang lebih efisien;

· Kemudahan sumber modal;

· Keakuratan keputusan yang diambil.

Kerugian Perusahaan Holding:

· Pajak ganda;

· Lebih birokratis;

· One man show management;

· Conglomerate game;
· Penutupan usaha;

· Risiko usaha. 

Klasifikasi Perusahaan Holding:

1. 
Ditinjau dari segi keterlibatan dalam usaha:

a. 
Perusahaan holding semata-mata;

=Perusahaan holding yang tidak melakukan bisnis sendiri, semata-mata hanya dimaksudkan untuk memegang saham dan mengontrol anak perusahaannya.

b. 
Perusahaan holding beroperasi.

=Perusahaan holding yang juga melakukan bisnis sendiri.

2. 
Ditinjau dari keterlibatan dalam pengambilan keputusan:

a. 
Perusahaan holding investasi;

=Bertujuan semata-mata untuk investasi, tanpa mau mencampuri soal manajemen dari anak perusahaan.

b. 
Perusahaan holding manajemen.

=Bertujuan untuk juga turut serta dalam manajemen atau setidak-tidaknya mengawasi pengambilan keputusan usaha dari anak perusahaan. 

3. 
Ditinjau dari keterlibatan equity:

a. 
Perusahaan holding afiliasi

=Memegang saham tidak sampai 51% dari saham anak perusahaan.

b. 
Perusahaan holding subsidiary
=Memiliki saham pada anak perusahaan 51% atau lebih.

c. 
Perusahaan holding non kompetitif

=Memiliki saham kurang dari 50% tetapi tidak kompetitif (memiliki kelebihan status/keuntungan) dibandingkan dengan pemegang saham lainnya.

d. 
Perusahaan holding kombinasi

=Gabungan dari ketiga ciri di atas.

Modus Operandi Penyalahgunaan Kekuasaan Perusahaan Holding:

1. 
Pailit dan likuidasi:

Yaitu dengan cara pengalihan aktiva ke perusahaan lain/perusahaan holding, kemudian dipailitkan atau dilikuidasi.

2. 
Under capitalization:

Perusahaan holding tidak menyetor modalnya sebagaimana mestinya, sehingga dapat merugikan pihak ketiga/para kreditur.

3. 
Merger, akuisisi dan konsolidasi;

Pemaksaan atas tindakan-tindakan tersebut untuk tujuan tertentu.

4. 
Anak perusahaan sebagai penjamin;

5. 
Asset anak perusahaan menjadi jaminan hutang;

6. 
Pemberhentian direksi dan komisaris;

7. 
Freeezeout dan squeezeout:

* 
Freezeout adalah usaha-usaha atau transaksi yang dilakukan oleh pemegang saham mayoritas untuk memaksakan kepada pemegang saham minoritas pada anak perusahaan untuk melepaskan kedudukannya sebagai pemegang saham.

*
Squeezeout adalah usaha-usaha atau transaksi yang secara tidak langsung memaksakan pemegang saham minoritas sedemikian rupa, sehingga akhirnya menjual sahamnya sesuai dengan keinginan pemegang saham mayoritas.

8. 
Transfer pricing:

Suatu bentuk transaksi penjualan asset anak perusahaan kepada anak perusahaan lain atau perusahaan holding dengan harga di bawah standar.

